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Kehadiran gulma pada area tanaman budidaya sangat berpengaruh terhadap hasil 
panen. Hal ini terjadi karena gulma memiliki kemampuan berkompetisi yang tinggi 
dalam memperoleh air, unsur hara, cahaya matahari, CO2 dan ruang tumbuh. 
Dengan demikian, maka jenis-jenis gulma yang tumbuh pada area tanaman 
budidaya harus dikendalikan sebelum menimbulkan kompetisi. Di lain pihak, 
kehadiran gulma dapat memberikan manfaat bagi kehidupan mikroorganisme di 
dalam tanah seperti fungi mikoriza arbuskula (FMA) lokal. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui potensi jenis-jenis gulma sebagai inang perbanyakan 
propagul FMA lokal. Tanah yang digunakan sebagai media tanam disterilisasi 
dengan menggunakan oven tungku, selanjutnya diisi dalam polybag yang berukuran 
40 cm x 50 cm. Jenis-jenis gulma yang diuji terlebih dahulu disemaikan selama 
2 bulan (jumlah daun 4 helai, tinggi ± 10 cm), selanjutnya dipindahkan pada 
polybag. Setiap polybag ditanami 1 jenis gulma. Propagul FMA yang digunakan 
merupakan hasil penelitian sebelumnya yang diperbanyak pada tanaman jagung, 
dosis yang digunakan adalah 10 g/lubang tanam. Propagul FMA diletakkan di 
bawah benih gulma. Variabel yang diamati adalah persentase infeksi FMA pada 
perakaran gulma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase infeksi FMA 
pada perakaran gulma berkisar antara 60–90%. Persentase FMA tertinggi terjadi 
pada perakaran gulma Amaranthus gracilis dan gulma Sida rhombifolia masing-
masing sebesar 90%. 

Kata kunci: FMA, gulma, media tanam, tanaman inang.

Pendahuluan

Jenis-jenis gulma yang tumbuh pada area tanaman budidaya sangat 
berpengaruh terhadap hasil panen. Hal ini terjadi karena gulma memiliki 
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kemampuan yang tinggi untuk berkompetisi dengan tanaman budidaya 
dalam memperoleh air, unsur hara, cahaya matahari, CO2 serta ruang tumbuh. 
Dengan demikian, maka jenis-jenis gulma yang tumbuh pada area tanaman 
tersebut harus dikendalikan sebelum menimbulkan kerugian. Namun, dilain 
pihak, kehadiran gulma pada suatu area dapat memberikan manfaat bagi 
kehidupan mikroorganisme di dalam tanah, khususnya mikororganisme 
yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Salah satu mikroorganisme 
yang berasosiasi dengan perakaran gulma adalah fungi mikoriza, yang secara 
umum ditemukan berasosiasi dengan sekitar 80%-90% jenis tumbuhan 
(Brundrett, 1999a; Harrier, 2003; Miyasaka dkk., 2003), dan bahkan 90%-95% 
yang tersebar di daerah artik sampai ke daerah tropis dan dari daerah gurun 
pasir sampai ke daerah hutan (Setiadi, 1998; Gupta & Shubhashree, 2004). 
Fungi mikoriza dapat berasosiasi dengan sebagian besar tumbuhan. Sekitar 
83% tumbuhan dikotiledon, 79% tumbuhan monokotiledon dan semua 
tumbuhan gymnospermae yang pernah dipelajari adalah bermikoriza (Smith 
& Read, 1997).

Metode Penelitian

Biji-biji gulma terlebih dahulu disemaikan selama dua bulan. Media 
tanam yang digunakan adalah campuran tanah, pasir dan pupuk kandang 
yang sebelumnya disterilisasi dengan menggunakan oven tungku. Secara 
rinci cara perbanyakan fungi mikoriza adalah sebagai berikut: Tanah 
yang digunakan sebagai media tanam terlebih dahulu disterilisasi dengan 
menggunakan oven tungku, biji-biji gulma disterilkan dengan larutan 
FAA sebelum disemaikan, propagul fungi mikoriza diletakkan ke dalam 
polibag dengan kedalaman lubang tanam ± 5 cm, dilakukan penanaman 
gulma, dilakukan penyiraman, dibiarkan tumbuh sampai pada umur yang 
diinginkan, bagian atas gulma dipotong, sisa akar gulma disimpan dalam 
kantong plastik yang telah diberi label, dilakukan pewarnaan akar, dan 
dilakukan pengamatan dengan menggunakan mikroskop (Brundrett dkk., 
1996). Variabel penelitian yang diamati adalah: persentase infeksi fungi 
mikoriza pada perakaran gulma. 
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Hasil dan Pembahasan

Persentase infeksi fungi mikoriza pada perakaran gulma tertinggi terjadi 
pada gulma A.gracilis dan S.rhombifolia masing-masing sebesar 90%. Adapun 
persentase infeksi terendah terjadi pada gulma A.conyzoides dan A.sessilis 
masing-masing sebesar 60%. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan jenis 
gulma, morfologi dan struktur akar (Hetrick dkk., 1991; Newsham dkk.,1995), 
kandungan nutrisi pada akar (Wright dkk., 1998) serta kesesuaian antara fungi 
mikoriza dengan tanaman inang (Hasbi, 2005). Selain itu, kandungan eksudat 
akar gulma sangat cocok untuk pertumbuhan fungi mikoriza. Newsham dkk.
(1995), mengemukakan bahwa kemampuan fungi mikoriza untuk menginfeksi 
akar sangat dipengaruhi oleh karateristik tumbuhan inang. 

Jenis-jenis gulma yang ditemukan berasosiasi dengan fungi mikoriza 
antara lain Imperata cylindrica, Eupatorium odorata (Halim, 2009), Cyperus 
rotundus,Amaranthus spinosus, Euphorbia hirta, Dactyloctenium aegyptium, 
Digitaria ciliaris, Heliotropium indicum, Scoparia dulcis (Gupta & Shubhashree, 
2004), Cleome rutidosperma, Ageratum haustianum, Croton hirtus, Mimosa 
pigra, Nefia spirata, (Halim dkk., 2014) serta Ageratum conyzoides (Halim 
dkk., 2016). 

Indikator yang digunakan sebagai tanda adanya fungi mikoriza serta 
infeksinya pada akar gulma adalah spora, vesikula dan arbuskula. Berdasarkan 
indikator infeksi fungi mikoriza tersebut, spora dan vesikula ditemukan pada 
semua perlakuan yang diuji. Adapun arbuskula sama sekali tidak ditemukan 
pada semua jenis gulma yang diamati. Adanya spora pada daerah perakaran 
gulma diduga berhubungan dengan perkembangan fungi mikoriza yang 
begitu pesat sehingga jika terjadi persaingan dalam memperoleh eksudat akar 
maka yang kalah bersaing membentuk pertahanan diri dalam bentuk spora 
istrahat (resting spore) (Halim, 2009). Adapun vesikula terbentuk sebagai 
indikasi bahwa fungi mikoriza dapat membantu gulma dalam menyerap 
unsur hara yang selanjutnya disimpan sebagai cadangan makanan dalam 
jaringan gulma. Menurut Brundrett (1999b), bahwa vesikula berfungsi sebagai 
organ penyimpanan cadangan makanan. Arbuskula tidak ditemukan pada 
jaringan akar gulma disebabkan oleh umur gulma yang diamati sudah tua 
sejalan dengan bertambahnya umur sehingga arbuskula tidak terbentuk lagi. 
Menurut Barea (1991), arbuskula pada umumnya mulai terbentuk sekitar 2 
sampai 3 hari setelah akar terinfeksi. 
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Berdasarkan persentase infeksi fungi mikoriza pada akar gulma, maka 
terdapat indikasi bahwa ketergantungan gulma terhadap fungi mikoriza 
sangat tinggi. Ketergantungan gulma terhadap fungi mikoriza identik dengan 
persentase kenaikan bobot kering gulma yang diinokulasi dengan fungi 
mikoriza (Yudhy, 2002). Artinya makin tinggi nilai ketergantungan gulma 
terhadap fungi mikoriza, maka persentase kenaikan bobot pupus kering 
gulma juga makin tinggi. Dengan demikian, terdapat korelasi positif antara 
bobot pupus kering gulma dengan nilai ketergantungan gulma terhadap fungi 
mikoriza. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: persentase infeksi fungi mikoriza pada akar gulma berkisar 
antara 60%-90%. Persentase infeksi fungi mikoriza tertinggi terjadi pada 
gulma A.gracilis dan S.rhombifolia masing-masing sebesar 90%.
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